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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan proyek. Namun, CV Anpro saat ini masih mengandalkan mekanisme konvensional dalam mengawasi 

dan mendokumentasikan progres pengerjaan proyek furnitur. Hal ini memicu berbagai kendala operasional, mulai 

dari distorsi data hingga keterlambatan pembaruan status proyek. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

sistem informasi monitoring dan pelaporan proyek berbasis web pada CV Anpro guna mengatasi permasalahan 

tersebut. Pengembangan perangkat lunak menerapkan metodologi Agile dengan pendekatan Kanban. Sistem ini 

dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP, framework CodeIgniter 3 dengan arsitektur MVC, dan 

penyimpanan data MySQL. Pengujian sistem dilakukan menggunakan teknik Black Box Testing. Hasil pengujian 

fungsional membuktikan bahwa seluruh modul utama sistem beroperasi secara optimal dengan tingkat 

keberhasilan 100%. Implementasi sistem ini berhasil mentransformasi tata kelola data menjadi lebih sistematis, 

memfasilitasi manajemen inventaris, dan mempercepat birokrasi pelaporan periodik proyek di CV Anpro. 

 

Kata kunci :  Sistem Informasi, Monitoring Proyek, Agile, CodeIgniter, PHP, Web 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini 

berkembang dengan sangat pesat dan memberikan 

dampak besar terhadap berbagai bidang, termasuk 

dalam pengelolaan proyek pada suatu perusahaan. 

Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan 

perusahaan untuk mengelola data secara lebih 

terstruktur, meningkatkan efisiensi kerja, serta 

mempercepat proses penyampaian informasi. Sistem 

informasi dapat membantu organisasi dalam 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan 

menyajikan informasi yang dibutuhkan untuk 

mendukung pengambilan keputusan secara efektif[1]. 

Dalam pelaksanaan suatu proyek, proses 

monitoring sangat penting dilakukan untuk 

memastikan bahwa pekerjaan berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Monitoring proyek 

dilakukan untuk mengetahui perkembangan pekerjaan, 

mengidentifikasi potensi keterlambatan, serta 

memastikan bahwa setiap tahapan proyek dapat 

diselesaikan tepat waktu. Tanpa adanya sistem 

monitoring yang baik, perusahaan akan mengalami 

kesulitan dalam mengetahui perkembangan proyek 

yang sedang berjalan serta kesulitan dalam melakukan 

evaluasi terhadap kinerja proyek[2].  

Namun pada kenyataannya, masih banyak 

perusahaan yang melakukan proses monitoring proyek 

secara manual. Proses pencatatan dan pelaporan yang 

masih dilakukan secara konvensional seringkali 

menyebabkan berbagai permasalahan seperti 

keterlambatan informasi, kesalahan pencatatan data, 

serta kesulitan dalam mencari data historis proyek. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem informasi 

berbasis web yang dapat membantu proses monitoring 

dan pelaporan proyek secara terintegrasi sehingga 

informasi perkembangan proyek dapat diakses dengan 

lebih cepat dan akurat[3]. 

Sistem informasi monitoring proyek berbasis 

web dapat membantu manajer proyek dalam 

memantau perkembangan pekerjaan serta 

mempermudah komunikasi antar anggota tim proyek. 

Dengan adanya sistem yang terintegrasi, proses 

pelaporan dan pemantauan proyek dapat dilakukan 

secara real-time sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas pengelolaan proyek dalam suatu 

organisasi[4].  

Penerapan sistem informasi harus dibarengi 

dengan edukasi serta peningkatan kesadaran terhadap 

perlindungan data. Di samping itu, organisasi perlu 

merumuskan regulasi keamanan data yang 

komprehensif serta memastikan pengawasannya 

berjalan secara konsisten di lapangan. Upaya untuk 

memitigasi risiko siber dapat dilakukan melalui 

pembaruan infrastruktur teknologi secara 

berkelanjutan serta menjalin sinergi dengan pakar 

keamanan digital. Terakhir, pelaksanaan audit 

keamanan secara periodik menjadi krusial untuk 

memverifikasi bahwa seluruh prosedur perlindungan 

dan integritas sistem tetap terjaga dari potensi 

ancaman[5].  

Secara lebih luas, platform digital ini tidak hanya 

memberikan solusi operasional langsung bagi CV 

AnPro, tetapi juga memperkuat temuan empiris 

mengenai digitalisasi serta berpotensi menjadi 

purwarupa (prototype) kerangka teknologi bagi 

industri manufaktur atau bisnis berbasis pesanan 

(make-to-order) lainnya. Arsitektur sistem ini 

dirancang sedemikian rupa sehingga dapat diadopsi 

sebagai kerangka awal pengembangan teknologi 

serupa, baik dalam lingkup industri furnitur maupun 

bidang usaha lainnya yang memerlukan mekanisme 
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pengawasan dan pelaporan periodik. Dengan 

demikian, luaran dari studi ini tidak hanya 

memberikan solusi operasional bagi CV Anpro. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Monitoring merupakan instrumen evaluasi yang 

digunakan untuk memverifikasi apakah implementasi 

di lapangan telah berjalan seiring dengan rencana 

awal. Proses ini melibatkan identifikasi hambatan 

secara dini guna merumuskan solusi yang tepat, 

sekaligus menilai sejauh mana pola kerja dan 

manajemen mampu mendukung pencapaian target 

organisasi secara terukur[6].  

Dari perspektif manajerial, aktivitas pemantauan 

memberikan ruang bagi pimpinan untuk mengawal 

operasional program secara komprehensif, 

mengevaluasi keberhasilan tujuan, serta memetakan 

berbagai variabel yang bersifat akseleratif maupun 

penghambat dalam organisasi. Melalui pengolahan 

data yang sistematis, hasil analisis tersebut kemudian 

dikonversi menjadi dasar pertimbangan strategis untuk 

melakukan perbaikan berkelanjutan[7].  

Pelaksanaan monitoring yang berorientasi pada 

sasaran bertujuan untuk mengoptimalkan efektivitas 

dan efisiensi kerja, sekaligus berperan sebagai sistem 

peringatan jika terjadi deviasi dalam proses 

pengerjaan. Dalam lingkup manajemen inventaris, 

fungsi monitoring juga mencakup pengawasan 

sirkulasi ketersediaan barang di gudang secara akurat, 

yang nantinya menjadi rujukan utama dalam 

penyusunan laporan pertanggungjawaban kepada 

pihak manajemen[8]. 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi landasan penting 

sebagai rujukan dan perbandingan dalam 

pengembangan sistem ini. Penelitian pada [1] 

merancang sistem informasi monitoring progres 

proyek properti berbasis website. Penelitian tersebut 

membuktikan bahwa digitalisasi mempermudah 

evaluasi tahapan proyek secara terstruktur, meskipun 

fungsionalitasnya difokuskan secara khusus pada 

industri properti.  

Sejalan dengan hal tersebut, studi lainnya [2], [4] 

juga mengembangkan sistem pemantauan proyek 

untuk mengatasi kendala evaluasi kinerja manual. 

Keduanya mengonfirmasi bahwa sistem monitoring 

yang terintegrasi memungkinkan pemantauan 

operasional secara real-time dan meningkatkan 

efektivitas pengelolaan proyek. 

Dari sisi pengembangan sistem dan manajemen, 

sebuah purwarupa (prototype) sistem informasi 

monitoring yang difokuskan pada pemetaan 

operasional secara terukur telah dirancang pada 

referensi [6].  

Sementara itu, terkait metodologi yang 

digunakan, literatur [18] membuktikan bahwa 

penggunaan metode Agile dengan pendekatan Kanban 

sangat efektif dalam membangun sistem informasi 

berbasis website yang adaptif terhadap dinamika dan 

perubahan kebutuhan operasional di lapangan. 

Berdasarkan tinjauan terhadap berbagai literatur 

tersebut, terdapat kesamaan pada fokus pemanfaatan 

teknologi web untuk monitoring proyek serta 

penggunaan metodologi Agile. Namun, kebaruan 

(novelty) dari penelitian ini terletak pada ruang lingkup 

dan pendekatan teknisnya. Penelitian ini difokuskan 

pada manajemen proyek berbasis pesanan (make-to-

order) di industri manufaktur furnitur (CV Anpro), 

dengan mengintegrasikan fitur pengawasan progres 

kerja dan otomasi pelaporan periodik. Secara teknis, 

pengembangan sistem ini memadukan metodologi 

Agile pendekatan Kanban dengan framework 

CodeIgniter 3 berbasis arsitektur Model-View-

Controller (MVC) guna menghasilkan platform tata 

kelola proyek yang ringan, terstruktur, dan responsif. 

 

2.2. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan integrasi dari 

berbagai komponen yang saling berkolaborasi dalam 

mengelola siklus data mulai dari akuisisi, pemrosesan, 

hingga penyimpanan dan distribusi informasi. 

Kehadiran sistem ini krusial bagi organisasi untuk 

mengoptimalkan operasional harian serta memperkuat 

akurasi dalam pengambilan keputusan strategis. 

Sinergi antar-elemen di dalamnya dirancang 

sedemikian rupa untuk mendukung fungsi manajerial 

dan mekanisme pengendalian internal secara efektif 

[9].  

Secara lebih luas, sebuah sistem dapat dipahami 

sebagai rangkaian prosedur yang saling bertautan dan 

terorganisir untuk mengeksekusi aktivitas tertentu 

demi tercapainya target kolektif perusahaan. 

 

2.3. Metode Pengembangan Agile 

Metode Agile adalah metode pengembangan 

perangkat lunakyang dilakukan secara  bertahap  dan  

berulang  (iterasi). Metode Agile  sering  disebut  

sebagai framework sebabdalam    metode    ini    

terdapatberbagai    metode    yang penggunaannya  

dapat  disesuaikan  dengankebutuhanpengembangan  

aplikasi. Selain  itu,  durasi  untuk  setiap  iterasi dapat  

berbeda, disesuaikan  dengansistem yangsedang  

dikembangkandan  metode  yang  digunakan.  Namun,  

umumnyadurasi setiapiterasi adalahantara satu sampai 

empat minggu.Iterasi pada Agile berfokuspada 

prosespengembangan perangkat  lunakyang  cepat,  

kesesuaian perangkat lunak denganperubahan 

kebutuhan pengguna, dan keterlibatan semua 

timdalam tahapan pengembangan[10]. 

 

2.4. PHP 

PHP, atau singkatan dari Hypertext 

Preprocessor, merupakan bahasa pemrograman 

berbasis open-source yang secara spesifik dirancang 

untuk kebutuhan pengembangan ekosistem web. 

Secara operasional, PHP berfungsi sebagai skrip di sisi 

server (server-side scripting) yang diintegrasikan 

langsung ke dalam struktur dokumen HTML. 
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Kepopulerannya didasarkan pada sifatnya yang 

fleksibel serta kemudahan akses bagi pengembang 

untuk membangun situs web yang dinamis. Meskipun 

memiliki sintaksis yang serupa dengan bahasa 

pemrograman tingkat tinggi lainnya, PHP dikenal 

memiliki kurva pembelajaran yang relatif landai, 

sehingga lebih mudah dipahami oleh pengembang 

pemula maupun profesional[11]. 

 

2.5. Xampp 
Sebagai paket solusi perangkat lunak yang 

komprehensif, XAMPP berfungsi sebagai server lokal 

(localhost) yang memungkinkan eksekusi situs web 

berbasis PHP dengan dukungan MySQL sebagai 

sistem manajemen basis data utamanya. Nama 

XAMPP sendiri merupakan akronim yang 

merepresentasikan komponen penyusunnya, yaitu 

Apache, MySQL, PHP, serta Perl. Keberadaan 

platform ini memberikan kemudahan signifikan bagi 

para pengembang dalam menyimulasikan lingkungan 

web secara mandiri di komputer personal. Dengan 

memanfaatkan ekosistem web yang lengkap ini, proses 

pengembangan dan uji coba aplikasi dapat dilakukan 

dengan lebih efisien, aman, dan tanpa memerlukan 

koneksi internet aktif selama tahap pengerjaan[12]. 

 

2.6. Website 
Website merupakan representasi digital yang 

terdiri dari interkoneksi berbagai halaman web dan 

dapat dijangkau melalui jaringan internet maupun 

intranet dengan bantuan peramban browser. Secara 

visual, sebuah situs web mengintegrasikan beragam 

komponen multimedia seperti teks, gambar, serta 

elemen video guna menyajikan informasi yang 

komprehensif bagi penggunanya. Dalam proses 

pengembangannya, sisi tampilan antarmuka (front-

end) dibangun menggunakan sinergi antara HTML, 

CSS, dan JavaScript, serta sering kali diperkuat 

dengan framework seperti Bootstrap untuk aspek 

responsivitas. Sementara itu, untuk menangani logika 

bisnis dan pengelolaan data di sisi server (back-end), 

platform ini mengandalkan bahasa pemrograman 

seperti PHP guna memastikan fungsionalitas sistem 

berjalan secara dinamis[13]. 

 

2.7. Codeigniter 

CodeIgniter hadir sebagai kerangka kerja 

(framework) berbasis PHP yang mengutamakan aspek 

efisiensi dan kecepatan dalam membangun aplikasi 

berbasis web. Popularitasnya didorong oleh arsitektur 

yang ramping serta beban kerja sistem (overhead) 

yang minimal, sehingga mampu memberikan 

performa yang sangat responsif[14].  

Keberadaan fitur-fitur tersebut memungkinkan 

pengembang untuk membangun fondasi aplikasi tanpa 

perlu menyusun seluruh baris kode dari titik nol [15].  

Integrasi komponen-komponen ini tidak hanya 

mempercepat siklus pengembangan sistem, tetapi juga 

menjamin standarisasi struktur kode guna memitigasi 

risiko kesalahan teknis selama proses pemrograman. 

Lebih lanjut, kerangka kerja ini mengadopsi pola 

arsitektur Model-View-Controller (MVC) yang secara 

sistematis memisahkan logika pemrosesan data, 

manajemen basis data, serta presentasi antarmuka 

pengguna demi kemudahan dalam pemeliharaan 

sistem. 

 

2.8. Data 

Data dapat dipahami sebagai representasi 

simbolik berupa karakter alfabet maupun numerik 

yang diperoleh melalui proses observasi terhadap 

atribut tertentu. Karakteristik data cenderung bersifat 

dinamis; sebagai ilustrasi, pengukuran bobot tubuh 

dalam sebuah populasi akan menghasilkan angka yang 

beragam seperti 60 kg, 50 kg, hingga 75 kg. Fenomena 

keberagaman nilai inilah yang mendasari munculnya 

konsep variabel. Secara definitif, variabel merupakan 

parameter yang memiliki nilai fluktuatif dan dapat 

diukur secara sistematis dari satu subjek ke subjek 

lainnya. Dalam praktiknya, informasi tersebut 

diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yakni 

data kuantitatif yang berfokus pada besaran numerik, 

serta data kualitatif yang bersifat deskriptif[16]. 

 

2.9. Agile 

Agile merupakan paradigma pengembangan 

perangkat lunak yang memprioritaskan aspek 

adaptabilitas, kolaborasi tim, serta pengembangan 

berbasis iterasi yang berkelanjutan. Berbeda dengan 

pendekatan konvensional, metodologi ini dirancang 

untuk mengakomodasi dinamika perubahan kebutuhan 

sistem secara responsif selama proses pengerjaan 

berlangsung. Implementasi Agile terbukti efektif 

dalam memecahkan kompleksitas sistem informasi 

karena proses pengembangannya senantiasa selaras 

dengan kebutuhan fungsional pengguna di setiap 

tahapnya. Dalam penelitian ini, penulis 

mengintegrasikan Agile dengan kerangka kerja 

Kanban, sebuah instrumen manajemen proyek yang 

memanfaatkan visualisasi papan, kolom, serta kartu 

tugas untuk mengoptimalkan alur kerja. Melalui 

pendekatan ini, fokus tim dapat terjaga dengan 

meminimalisasi multitasking, memetakan setiap 

tahapan pengembangan secara transparan, serta 

meningkatkan efisiensi operasional dalam 

merampungkan proyek[10]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Studi ini dikategorikan sebagai penelitian 

rekayasa perangkat lunak yang difokuskan pada 

pengembangan platform digital untuk pemantauan 

serta pelaporan operasional di CV Anpro, sebuah 

perusahaan di sektor industri furnitur. Urgensi dari 

penelitian ini adalah untuk menghadirkan solusi 

teknologi yang mampu mensinkronisasi progres 

pengerjaan proyek ke dalam sistem yang lebih 

sistematis dan efisien. Dalam fase eksekusinya, 

pengembangan sistem mengadopsi metodologi Agile, 

yang menekankan pada proses pengerjaan secara 

iteratif dan evolusioner. Pendekatan ini dipilih karena 
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fleksibilitasnya dalam mengakomodasi dinamika 

kebutuhan pengguna yang mungkin berubah selama 

siklus pengembangan berlangsung. 

 

3.1. Sistem 

Sistem merupakan fase krusial dalam penelitian 

ini, karena berfungsi sebagai proses mengubah 

kebutuhan pengguna menjadi cetak biru teknis yang 

dapat diimplementasikan sebagai perangkat lunak 

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan struktur 

sistem yang stabil, logis, efisien, dan mudah dikelola, 

serta memastikan implementasi pada tahap selanjutnya 

tidak mengalami masalah spesifikasi atau 

kesalahpahaman terhadap kebutuhan pengguna. 

Perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan yang diperoleh melalui observasi 

dan wawancara di CV AnPro.  

 

3.2. Desain Tampilan 

Perancangan antarmuka sistem dalam penelitian 

ini merupakan tahap krusial yang menjembatani 

kebutuhan teknis dengan pengalaman pengguna akhir, 

yakni administrator dan karyawan, yang memiliki 

tingkat literasi digital bervariasi. Desain tampilan 

dikembangkan dengan mengedepankan prinsip 

usability agar sistem bersifat ramah pengguna (user-

friendly) dan intuitif, sehingga pengguna dapat 

beradaptasi dengan cepat tanpa memerlukan pelatihan 

teknis yang rumit. Struktur visual sistem dirancang 

menggunakan pendekatan modular yang terbagi ke 

dalam beberapa komponen utama, seperti halaman 

dashboard yang menyajikan ringkasan informasi 

inventaris secara informatif melalui grafik transaksi 

bulanan, serta halaman manajemen data supplier yang 

memiliki antarmuka konsolidasi untuk memudahkan 

koordinasi logistik. 

 

3.3. Analisis Kebutuhan 
Proses perancangan sistem dilakukan 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh 

melalui observasi dan wawancara mendalam di CV 

Anpro untuk memastikan struktur yang dibangun 

mampu mendukung operasional secara jangka panjang 

serta menjadi fase krusial dalam mengubah ekspektasi 

pengguna menjadi cetak biru teknis yang stabil, logis, 

dan efisien. Analisis kebutuhan ini terbagi menjadi dua 

kategori utama, yakni kebutuhan fungsional dan non-

fungsional, di mana kebutuhan fungsional berfokus 

pada penyediaan layanan inti seperti mekanisme 

autentikasi pengguna untuk membedakan hak akses 

admin dan karyawan melalui validasi sesi guna 

menjamin keamanan fitur sesuai perannya.  

Sistem harus mampu memfasilitasi manajemen 

data proyek serta basis data pemasok (supplier) secara 

komprehensif, mulai dari tahap inisiasi data hingga 

pemutakhiran informasi kontak yang bersifat dinamis, 

serta fungsionalitas untuk menerima masukan 

kemajuan pekerjaan secara real-time yang disertai fitur 

unggah bukti pekerjaan sebagai instrumen validasi 

objektif. Selain itu, sistem mengintegrasikan 

manajemen inventaris dengan otomatisasi pembaruan 

stok saat terjadi transaksi masuk atau keluar, serta 

memproses seluruh data tersebut menjadi laporan 

periodik dalam format digital yang akurat untuk 

mendukung pengambilan keputusan manajerial. 

 

3.4. Implementasi Sistem 
Tahap implementasi sistem adalah proses 

menerjemahkan desain sistem ke dalam aplikasi nyata. 

 Dalam penelitian ini, pengembangan modul perangkat 

lunak dilakukan dengan menggunakan framework 

CodeIgniter 3, yaitu framework berbasis PHP yang 

mengikuti arsitektur Model View Controller(MVC). 

Kerangka kerja ini dipilih karena kinerjanya yang 

ringan, struktur yang terorganisir, dokumentasi yang 

baik, dan penggunaannya yang luas dalam 

pengembangan aplikasi web di industri. 

Gambar 1. Arsitektur MVC 

 

Arsitektur MVC dalam CodeIgniter 3 membagi 

sistem menjadi tiga lapisan: lapisan data Model, 

lapisan logika bisnis Controller, dan lapisan 

antarmuka pengguna View Pemisahan ini 

memungkinkan pengembangan yang lebih terstruktur 

dan mudah dikelola. Model bertanggung jawab untuk 

menangani interaksi dengan basis data MySQL, 

Controller mengelola logika dan proses pengambilan 

keputusan dalam sistem, sementara View digunakan 

untuk menampilkan informasi kepada pengguna 

melalui antarmuka web. Implementasi dimulai dengan 

pembuatan modul autentikasi pengguna menggunakan 

validasi sesi dari CodeIgniter untuk membedakan 

antara hak akses admin dan karyawan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memaparkan hasil dari realisasi 

perancangan sistem yang telah direncanakan 

sebelumnya, serta analisis mengenai performa sistem 

dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 

 

4.1. Use case Diagram 
Diagram Kasus Penggunaan dalam Sistem 

Informasi Pemantauan dan Pelaporan Proyek di CV 

AnPro menunjukkan bagaimana berbagai aktor 

berinteraksi dengan sistem untuk mendukung proses 

manajemen proyek terintegrasi. Diagram ini 

mencakup dua aktor utama, Admin dan Karyawan, 

yang memiliki peran dan hak akses berbeda 

berdasarkan kebutuhan operasional perusahaan. 
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Admin bertindak sebagai manajer utama sistem dan 

memiliki akses penuh ke fitur inti, seperti 

menambahkan proyek baru, mengedit data proyek, 

memasukkan status kemajuan proyek dan mengelola 

data pengguna. 

 

Gambar 2. Perancangan Use Case Diagram 

 

Selain itu, admin juga melalui proses login 

sebagai bentuk otentikasi sebelum mengakses semua 

fungsi sistem. Semua aktivitas yang dilakukan oleh 

Admin bertujuan untuk memastikan bahwa data 

proyek disimpan dengan benar, kemajuan pekerjaan 

dapat dipantau secara real-time, dan laporan proyek 

dapat dihasilkan secara akurat dan tepat waktu untuk 

mendukung pengambilan keputusan manajerial. 

Sementara itu, aktor Karyawan berperan sebagai 

pengguna sistem yang terlibat langsung dalam 

pelaksanaan proyek di lokasi. Karyawan dapat Masuk 

ke sistem, lihat data proyek yang sedang berjalan, 

masukkan kemajuan pekerjaan berdasarkan tugas yang 

mereka kerjakan, dan unggah bukti pekerjaan sebagai 

cara untuk memvalidasi dan mendokumentasikan 

aktivitas proyek mereka. 

 

4.2. Activity Diagram 

 

 
Gambar 3. Perancangan Activity Diagram 

 

Diagram tersebut menunjukkan alur kerja Sistem 

Informasi Pemantauan dan Pelaporan Proyek Furnitur 

di CV AnPro, yang melibatkan tiga jalur utama 

Karyawan, Sistem, dan Admin. Proses dimulai dengan 

karyawan masuk ke sistem dengan memasukkan nama 

pengguna dan kata sandi mereka. Sistem kemudian 

melakukan validasi data login. Jika data valid, sistem 

akan menampilkan dasbor karyawan, tetapi jika data 

tidak valid, sistem akan menampilkan pesan login 

gagal dan proses berhenti. Setelah masuk, karyawan 

dapat melihat data proyek yang sedang berjalan, 

memasukkan kemajuan pekerjaan, dan mengunggah 

bukti pekerjaan. Admin kemudian dapat memantau 

proyek dengan memeriksa kemajuan pekerjaan yang 

telah dimasukkan oleh karyawan. 

Pada tahap ini, admin dapat memeriksa kemajuan 

proyek dan memutuskan apakah perlu dibuat laporan. 

Jika laporan diperlukan, admin akan memberi tahu 

sistem untuk membuat laporan proyek. Sistem 

kemudian mengambil data dari basis data, 

memprosesnya, dan menampilkan laporan proyek 

sebagai output akhir. Dengan alur ini, diagram  

aktivitas menunjukkan bagaimana sistem mendukung 

proses pemantauan dan pelaporan secara terstruktur, 

terintegrasi, dan efisien, menggantikan proses manual 

yang sebelumnya digunakan di CV AnPro. 

 

4.3. Sequence Diagram 

Sequence diagram pada sistem ini 

menggambarkan interaksi dinamis antara komponen 

Model-View-Controller (MVC) yang disusun 

berdasarkan urutan waktu untuk mendukung 

manajemen proyek secara terintegrasi. Alur kerja 

dimulai ketika aktor Karyawan atau Admin melakukan 

proses autentikasi melalui antarmuka (View), di mana 

data login diteruskan ke Controller untuk divalidasi 

oleh Model melalui pengecekan pada basis data 

MySQL. 

 

 
Gambar 4.  Sequence Diagram 
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4.4. Halaman Dashboard 
Halaman dasbor adalah halaman utama yang 

muncul setelah pengguna berhasil masuk ke sistem. 

Pada halaman ini, ringkasan informasi mengenai data 

yang ada dalam sistem ditampilkan, termasuk jumlah 

barang, jumlah pemasok, total inventaris, dan jumlah 

pengguna terdaftar.  

 

Gambar 5. Tampilan Dashboard 

 

Selain itu, dasboard menampilkan grafik data 

transaksi bulanan, yang bertujuan untuk memudahkan 

pengguna dalam memantau arus masuk dan keluar 

barang selama periode tertentu. 

 

4.5. Halaman Data Supplier 

Fungsionalitas Data Supplier dalam sistem 

informasi ini dirancang secara khusus untuk 

mengorganisir serta mengonsolidasikan basis data 

mitra pengadaan yang menjalin kolaborasi strategis 

dengan CV Anpro. Keberadaan fitur ini menjadi 

krusial mengingat efektivitas manajemen rantai pasok 

sangat bergantung pada keakuratan data entitas 

penyedia bahan baku furnitur. Melalui antarmuka yang 

intuitif, sistem memberikan otoritas penuh kepada 

pengguna untuk melakukan manajemen data secara 

komprehensif, mulai dari tahap inisiasi penambahan 

entitas baru, pemutakhiran informasi yang bersifat 

dinamis, hingga mekanisme penghapusan catatan bagi 

pemasok yang sudah tidak aktif dalam kerja sama 

operasional perusahaan.  

 

 
Gambar 6. Tampilan Data Supplier 

 

Struktur informasi yang dikelola dalam basis data 

ini mencakup atribut-atribut esensial, antara lain 

identitas legal nama perusahaan pemasok, pemetaan 

lokasi alamat kantor atau gudang, serta rincian kontak 

person yang dapat dihubungi sewaktu-waktu. Seluruh 

parameter data tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 

arsip digital, namun juga menjadi rujukan utama bagi 

divisi pengadaan dalam melakukan koordinasi 

logistik, pemesanan stok barang, hingga verifikasi 

pengiriman 

 

4.6. Transaksi Barang Masuk Dan Keluar 

Halaman transaksi barang masuk digunakan 

untuk mencatat setiap barang yang masuk ke gudang 

atau proyek. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Barang Masuk 

 

Pada halaman ini, pengguna dapat menambahkan 

data transaksi barang masuk dengan mengisi informasi 

seperti tanggal transaksi, nama barang, kuantitas, dan 

pemasok yang menyediakan barang tersebut. Data 

transaksi barang masuk ini akan secara otomatis 

menambah jumlah barang yang tersimpan dalam 

sistem. Halaman transaksi barang masuk digunakan 

untuk mencatat setiap barang yang masuk ke gudang 

atau proyek.  

 

Gambar 8. Tampilan Barang Keluar 

 

Pada halaman ini, pengguna dapat menambahkan 

data transaksi barang masuk dengan mengisi informasi 

seperti tanggal transaksi, nama barang, kuantitas, dan 

pemasok yang menyediakan barang tersebut. 

Informasi yang dicatat pada halaman ini mencakup 

detail seperti tanggal transaksi, nama barang, dan 

jumlah barang yang digunakan. Ketika transaksi 

dicatat, sistem secara otomatis mengurangi jumlah 

stok yang tersedia untuk memastikan data stok tetap 

akurat. 

 

4.7. Halaman Cetak Laporan 

Evaluasi fungsionalitas dilakukan guna 

menjamin bahwa setiap modul dan fitur dalam sistem 

telah beroperasi secara optimal sesuai dengan 

spesifikasi kebutuhan pengguna. Studi ini menerapkan 

metode Black Box Testing, sebuah pendekatan 

pengujian yang menitikberatkan pada validasi 

fungsionalitas eksternal perangkat lunak. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Cetak Laporan 
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4.8. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan 

bahwa semua fitur dalam sistem berfungsi dengan baik 

dan memenuhi kebutuhan pengguna. Metode 

pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

BlackBox, yang berfokus pada fungsionalitas sistem 

tanpa mempertimbangkan kode yang digunakan. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Fungsionalitas 
No Modul Sistem Pengujian Hasil Status 

1 Login Admin melakukan login ke sistem Sistem menampilkan dashboard Berhasil 

2 
Manajemen 

Proyek 
Menambahkan data proyek baru 

Data berhasil tersimpan dan tampil pada 

daftar proyek 
Berhasil 

3 
Monitoring 

Proyek 
Mengubah status proyek Status proyek berhasil diperbarui Berhasil 

4 Laporan Proyek Menghasilkan laporan proyek Laporan berhasil diunduh dalam format PDF Berhasil 

5 
Filter Data 

Proyek 

Memfilter proyek berdasarkan 

status 
Sistem menampilkan data sesuai filter Berhasil 

 

Table 2. Presentase Keberhasilan 
Kategori Pengujian Jumlah Test Case Berhasil Gagal Persentase 

Functional Testing 15 15 0 100% 

Usability Testing 5 5 0 100% 

Performance Testing 3 3 0r 100% 

Security Testing 2 1 1 50% 

Total 25 24 1 95% 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Melalui rangkaian tahapan riset yang mencakup 

perancangan, pengembangan, hingga uji coba sistem, 

studi ini berhasil mewujudkan sebuah platform digital 

untuk pemantauan dan pelaporan proyek furnitur pada 

CV Anpro. Implementasi perangkat lunak ini 

dibangun dengan mengintegrasikan bahasa 

pemrograman PHP, kerangka kerja CodeIgniter, serta 

sistem manajemen basis data MySQL. Kehadiran 

sistem informasi ini memberikan kontribusi signifikan 

bagi perusahaan dalam mengorganisir data inventaris, 

manajemen pemasok (supplier), hingga sirkulasi 

logistik barang secara lebih sistematis. 

Dengan adanya sistem yang telah dibangun, 

proses monitoring stok barang yang digunakan dalam 

proyek furnitur menjadi lebih mudah dan efisien. 

Melalui tampilan dashboard, pengguna dapat melihat 

informasi penting seperti jumlah data barang, jumlah 

supplier, total stok barang, serta aktivitas transaksi 

barang secara lebih cepat dan informatifImplementasi 

sistem ini turut mengotomasi mekanisme 

pendokumentasian mutasi barang, baik pada saat 

penerimaan maupun pengeluaran. Dengan fitur 

pembaruan data stok secara real-time, risiko 

diskrepansi data dapat diminimalisasi karena setiap 

transaksi yang terjadi akan langsung merefleksikan 

jumlah ketersediaan barang terkini di dalam basis data 

secara akurat. Platform ini juga dilengkapi dengan 

fungsionalitas penyusunan laporan inventaris, baik 

untuk barang masuk maupun keluar, yang dapat 

dikustomisasi berdasarkan rentang waktu tertentu.  

Fitur ini bertujuan untuk menyederhanakan 

birokrasi pelaporan kepada manajemen perusahaan 

secara lebih cepat dan akurat. Berdasarkan 

serangkaian pengujian fungsional menggunakan 

teknik Black Box Testing, seluruh modul utama dalam 

sistem terbukti beroperasi secara optimal dan sesuai 

dengan spesifikasi rancangan awal. Dengan demikian, 

sistem informasi ini layak diimplementasikan sebagai 

instrumen pendukung dalam mengawal siklus 

monitoring dan dokumentasi pelaporan proyek 

furnitur pada CV Anpro. 

Berdasarkan riset yang telah dilakukan, sistem 

pemantauan dan pelaporan proyek furnitur ini masih 

dapat ditingkatkan lebih lanjut untuk memberikan 

manfaat yang lebih optimal bagi informasi perusahaan. 

Sistem ini dapat dikembangkan dengan menambahkan 

fitur pemberitahuan stok minimum, sehingga 

pengguna dapat diinformasikan ketika tingkat stok 

menipis dan segera melakukan pengadaan barang yang 

dibutuhkan. Selain itu, sistem ini dapat diperluas 

dengan menambahkan fitur manajemen proyek yang 

lebih komprehensif, sehingga sistem ini dapat 

digunakan tidak hanya untuk melacak inventaris tetapi 

juga untuk memantau kemajuan keseluruhan proyek 

furnitur. Peningkatan sistem keamanan juga perlu 

dipertimbangkan untuk melindungi data yang 

tersimpan dalam sistem dari akses yang tidak sah. 

Dengan pengembangan lebih lanjut, sistem ini 

diharapkan dapat berkontribusi lebih efektif dalam 

meningkatkan efisiensi dan manajemen data serta 

proses pemantauan proyek furnitur di CV Anpro. 
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